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ABSTRACT

This study aims to determine the interactive and enjoyable speaking learning model
for PBSI UMK students. The problem faced by PBSI UMK students is the lack of
opportunities to speak interactively and enjoyably, which affects their speaking
ability. The solution offered is to use an interactive and enjoyable speaking learning
model. The purpose of this study was to determine an effective and enjoyable
speaking learning model for PBSI UMK students. This study used a case study
method with a qualitative approach. The instruments used were observation,
interviews, and questionnaires. The subjects of this study were 30 PBSI UMK
students who were taking speaking skills courses. The results showed that the
interactive and enjoyable speaking learning model for PBSI UMK students was a
learning model that used technology, such as online speaking applications, and fun
activities, such as role-play and group discussions. Students felt that this learning
model helped them improve their speaking skills and made them more confident.
The conclusion of this study is that the interactive and enjoyable speaking learning
model can improve the speaking skills of PBSI UMK students and make them more
confident. Therefore, this learning model can be used as an alternative in improving
students' speaking skKills.

Keywords: Learning Model, Speaking, Interactive, Fun, Case Study
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran berbicara yang
interaktif dan menyenangkan bagi mahasiswa PBS| UMK. Masalah yang dihadapi
oleh mahasiswa PBS| UMK adalah kurangnya kesempatan untuk berbicara secara
interaktif dan menyenangkan, sehingga mempengaruhi kemampuan berbicara
mereka. Solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui model pembelajaran berbicara yang efektif dan menyenangkan bagi
mahasiswa PBSI UMK. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan kuesioner. Subjek penelitian ini adalah 30 mahasiswa PBSI UMK yang sedang
mengambil mata kuliah keterampilan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbicara yang interaktif dan menyenangkan bagi
mahasiswa PBS| UMK adalah model pembelajaran yang menggunakan teknologi,
seperti aplikasi berbicara online, dan aktivitas yang menyenangkan, seperti role-
play dan diskusi kelompok. Mahasiswa merasa bahwa model pembelajaran ini
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membantu mereka meningkatkan kemampuan berbicara membuat mereka lebih
percaya diri. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran berbicara
yang interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara
mahasiswa PBSI UMK dan membuat mereka lebih percaya diri. Oleh karena itu,
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Berbicara, Interaktif, Menyenangkan, Studi

Kasus

A.Pendahuluan

Keterampilan berbicara
merupakan salah satu aspek penting
dalam pendidikan bahasa. Namun,
banyak mahasiswa yang masih
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi efektif terutama dalam
konteks akademik. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan model
pembelajaran berbicara yang lebih
interaktif dan menyenangkan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa. Menurut Harmer (2022),
kemampuan berbicara dapat
ditingkatkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan. Keterampilan
berbicara adalah kemampuan
seseorang untuk menyampaikan ide,
gagasan, pikiran, pesan kepada
orang lain dengan tujuan tertentu
(Darmuki dkk., 2017; Hidayati, 2020,
Hidayati & Darmuki, 2021; Hidayati,
2020). Menurut Krashen (2020),
pembelajaran berbicara merupakan

proses yang kompleks  yang

melibatkan beberapa faktor, termasuk
motivasi, kepercayaan diri, dan
kesempatan untuk berlatih (Darmuki
dkk., 2017). Menurut Dérnyei (2020),
motivasi belajar merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kinerja
mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

Model pembelajaran berbicara
yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Menurut Brown (2020),
model pembelajaran yang interaktif
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa dan membantu
mereka mengembangkan
kepercayaan diri dalam
berkomunikasi.

State of the art dalam penelitian
ini  menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan dapat meningkatkan
kemampuan berbicara mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Brown
(2020) menunjukkan bahwa model
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pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri
mahasiswa dalam berbicara. Motivasi
merupakan faktor penting dalam
pembelajaran bahasa (Al-Hoorie,
2020). Gamifikasi dapat
meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran bahasa (Lee, 2022).
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Rodgers  (2014)

menunjukkan bahwa teknologi dapat

Richards dan
digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan kemampuan berbicara
mahasiswa. Sejalan dengan tersebut
teknologi dapat meningkatkan
kemampuan bahasa siswa melalui
interaksi yang lebih banyak (Wang,
2021; Li, 2021). Selain itu
pembelajaran bahasa yang dibantu
oleh  mobile (teknologi) dapat
meningkatkan kemampuan bahasa
siswa (Zhang, 2022)

Namun, masih ada gap dalam
penelitian  ini, yaitu kurangnya
penelitian yang membahas tentang
model pembelajaran berbicara yang
interaktif dan menyenangkan bagi
mahasiswa PBSI UMK.
Permasalahan yang dihadapi oleh
mahasiswa PBSI UMK adalah

kurangnya kesempatan untuk

berbicara mahasiswa secara interaktif
dan menyenangkan, sehingga
mempengaruhi kemampuan berbicara
mereka. Pembelajaran yang
memberikan  kesempatan  untuk
diarahkan sendiri dapat meningkatkan
kemampuan bahasa siswa melalui
pembelajaran yang lebih mandiri (Lee,
2021: 538). Selain itu umpan balik
secara interaktif dapat meningkatkan
kemampuan bahasa siswa melalui
pembelajaran yang lebih efektif
(Chen, 2022: 156). Menurut Wang
(2021: 260) pembelajaran yang lebih
interakti

menggunakan aplikasi

pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan kemampuan bahasa
siswa.

Solusi yang ditawarkan dalam
penelitan  ini  adalah  dengan
menggunakan model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan bagi mahasiswa.
Kelas menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan bahasa
siswa melalui pembelajaran yang
lebih aktif (Chen, 2022). Model
pembelajaran bahasa yang interaktif
dapat meningkatkan kemampuan
bahasa siswa melalui pembelajaran
yang lebih aktif (Park, 2021). Menurut
Kim (2022: 280) Pembelajaran

kolaboratif = dapat = meningkatkan
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kemampuan bahasa siswa melalui
interaksi yang lebih banyak. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
model pembelajaran berbicara yang
interaktif dan menyenangkan bagi
mahasiswa PBSI UMK dan untuk
mengetahui efektivitas model
pembelajaran ini dalam meningkatkan
kemampuan berbicara mahasiswa.
Model pembelajaran berbicara
yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa. Beberapa teori
yang mendukung pengembangan
model pembelajaran ini adalah teori
pembelajaran konstruktivisme dan
teori pembelajaran berbasis aktivitas.
Teori pembelajaran konstruktivisme
menekankan bahwa pembelajaran
harus berpusat pada siswa dan
memungkinkan siswa untuk
membangun pengetahuan mereka
sendiri. Menurut Vygotsky (2020),
pembelajaran konstruktivisme
menekankan bahwa pengetahuan dan
keterampilan diperoleh melalui proses
konstruksi aktif oleh individu. Teori
pembelajaran  berbasis  aktivitas
menekankan bahwa pembelajaran
harus melibatkan aktivitas yang
menyenangkan dan interaktif.
Menurut Ellis (2022), pembelajaran

berbasis aktivitas dapat meningkatkan

keterampilan berbicara mahasiswa
dan membantu mereka
mengembangkan kepercayaan diri
dalam berkomunikasi. Menurut
Pintrich  (2020), motivasi belajar
merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kinerja mahasiswa

dalam proses pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode  studi kasus  dengan
pendekatan kualitatif. Metode ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara mendalam
tentang model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan bagi mahasiswa PBSI
UMK. Teknik pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Observasi: Observasi dilakukan
untuk mengetahui secara langsung
tentang proses pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan bagi mahasiswa PBSI
UMK. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung; (2)
Wawancara: Wawancara dilakukan
untuk mengetahui secara lebih
mendalam tentang pendapat dan
pengalaman mahasiswa PBSI UMK
terkait dengan model pembelajaran

berbicara yang interaktif dan
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menyenangkan. Wawancara

dilakukan dengan  menggunakan
pedoman wawancara yang telah
disiapkan sebelumnya; (3) Kuesioner:
Kuesioner digunakan untuk
mengetahui secara lebih luas tentang
pendapat mahasiswa PBSI UMK
terkait dengan model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan. Kuesioner dibagikan
kepada mahasiswa PBSI UMK yang
menjadi subjek penelitian.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (1)
Pedoman observasi: Pedoman
observasi digunakan untuk memandu
peneliti dalam melakukan observasi
selama proses pembelajaran
(2) Pedoman

wawancara: Pedoman wawancara

berlangsung;

digunakan untuk memandu peneliti
dalam melakukan wawancara dengan
mahasiswa PBSI UMK; (3) Kuesioner:
Kuesioner digunakan untuk
mengetahui secara lebih luas tentang
pendapat mahasiswa PBSI UMK
terkait dengan model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan.

Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa PBSI UMK yang sedang
mengambil mata kuliah berbicara

dalam bahasa Inggris. Jumlah subjek

penelitian adalah 30 mahasiswa.
Peneliti hadir sebagai observer dan
pewawancara dalam penelitian ini.
Peneliti juga berperan sebagai
pengajar dalam mata kuliah berbicara.
Informan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa PBSI UMK yang menjadi
subjek penelitian. Informan juga dapat
berupa dosen atau staf akademik
lainnya yang terkait dengan mata
kuliah berbicara.

Data digali melalui observasi,

wawancara, dan kuesioner. Observasi

dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung,
wawancara dilakukan dengan

menggunakan pedoman wawancara
yang telah disiapkan sebelumnya, dan
kuesioner dibagikan kepada
mahasiswa PBSI UMK yang menjadi
subjek penelitian. Penelitian ini
dilakukan di Universitas Muria Kudus
(UMK) pada semester genap tahun
akademk 2024/2025. Lama penelitian
adalah 3 bulan. Keabsahan hasil
penelitian dicek melalui triangulasi
data, yaitu dengan membandingkan
data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan kuesioner. Selain itu,
keabsahan hasil penelitian juga dicek
melalui member check, yaitu dengan

meminta konfirmasi dari subjek
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penelitian  terkait dengan hasil

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model
pembelajaran berbicara yang interaktif
dan menyenangkan bagi mahasiswa
PBSI UMK.

menggunakan metode studi kasus

Penelitian ini

dengan sampel 30 mahasiswa PBSI
UMK. Berdasarkan analisis data yang
telah dikumpulkan hasil dan
pembahasan memuat tentang hasil
analisis data dan pembahasan
dengan mengaitkan hasil penelitian
dengan penelitian lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbicara yang interaktif
dan menyenangkan bagi mahasiswa
PBSI UMK adalah model
pembelajaran yang menggunakan
teknologi, seperti aplikasi berbicara
online, dan aktivitas yang
menyenangkan, seperti role-play dan
diskusi kelompok. Mahasiswa merasa
bahwa model pembelajaran ini
membantu mereka meningkatkan
kemampuan berbicara dan membuat
mereka lebih percaya diri.

Data yang diperoleh dari
observasi

mahasiswa PBS| UMK lebih aktif dan

menunjukkan bahwa

berpartisipasi dalam proses
pembelajaran berbicara ketika
menggunakan model pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan.
Hal dapat dilihat pada tabel 1. Hasil

observasi interaksi berikut ini.

Tabel 1 Hasil Observasi Interaksi

Frekuensi
25 (83.3%)

No Interaksi

1 Mahasiswa aktif
berpartisipasi dalam
diskusi

2 Dosen memberikan
umpan balik yang

28 (93.3%)

efektif
Hasil observasi interaksi
menunjukkan  bahwa  mayoritas

mahasiswa (83,3%) aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan
dosen memberikan umpan balik yang
efektif (93,3%). Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbicara yang
interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa PBS| UMK.

Data yang diperoleh dari
wawancara menunjukkan  bahwa
mahasiswa PBSI UMK merasa bahwa
model pembelajaran ini membantu
mereka meningkatkan kemampuan
berbicara dan membuat mereka lebih
percaya diri. Data yang diperoleh dari
kuesioner juga menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa PBSI UMK

setuju bahwa model pembelajaran
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yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 2. di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Kuesioner Motivasi Belajar
No Pernyat San Setu Tid San

aan gat ju ak gat
Setu Set Tida
ju uju k
Set
uju

1 Model 20 8 2 0
pembel (66. (26. (6.7 (0%
ajaran  7%) T%) %) )
berbica
ra yang
interakt
if dan
menye
nangka
n
membu
at saya
lebih
termoti
vasi
untuk
belajar

2 Model 18 10 2 0
pembel (60 (33. (6.7 (0%
ajaran %) 3%) %) )
berbica
ra yang
interakt
if dan
menye
nangka
n
membu
at saya
lebih
percay
a diri
dalam
berbica
ra

Hasil kuesioner motivasi belajar
menunjukkan ~ bahwa  mayoritas
mahasiswa (66,7%) sangat setuju

bahwa model pembelajaran berbicara

yang interaktif dan menyenangkan
membuat mereka lebih termotivasi
untuk belajar. Selain itu, 60%
mahasiswa sangat setuju bahwa
model pembelajaran ini membuat
mereka lebih percaya diri dalam
berbicara.

Data yang diperoleh dari hasil
tes berbicara juga menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
berbicara mahasiswa PBSI UMK hal
ini dapat dilihat pada tabel 3. hasil tes
berbicara mahasiswa PBSI UMK
sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Tes Berbicara Mahasiswa

PBSI UMK

No Keterampilan Sebelum Setelah
Berbicara

1 Kelancaran 60 80
berbicara

2 Kejelasan 55 75
artikulasi

3 Penggunaan 50 70
bahasa yang

tepat

Hasil tes berbicara menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara

mahasiswa meningkat setelah
menggunakan model pembelajaran
berbicara yang interaktif dan
menyenangkan. Kelancaran berbicara
meningkat dari 60 menjadi 80,
kejelasan artikulasi meningkat dari 55
menjadi 75, dan penggunaan bahasa
yang tepat meningkat dari 50 menjadi

70.
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbicara
yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara bagi mahasiswa PBS| UMK.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Brown (2020) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara.
Model pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara
karena model pembelajaran ini
memungkinkan mahasiswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran. Menurut
Harmer (2022), model pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri mahasiswa dalam
berbicara.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa teknologi dapat
digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan kemampuan berbicara.
Menurut Richards dan Rodgers
(2014), teknologi dapat digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan
kemampuan berbicara karena
teknologi dapat  memungkinkan

mahasiswa  untuk  berpartisipasi

secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks teori,
hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara
dengan cara meningkatkan motivasi
dan kepercayaan diri mahasiswa.
Teori ini sejalan dengan teori motivasi
yang dikemukakan oleh Deci dan
Ryan (2000) yang menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan
kemampuan individu. Dalam
kesimpulan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbicara yang interaktif
dan menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara
bagi mahasiswa PBSI UMK. Model
pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berbicara

mahasiswa.

E. Kesimpulan

Simpulan penelitian ini adalah
bahwa model pembelajaran berbicara
yang interaktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara bagi mahasiswa PBS| UMK.
Model pembelajaran ini

memungkinkan mahasiswa untuk
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berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri mereka
dalam berbicara. Dengan demikian,
model pembelajaran ini  dapat
digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berbicara mahasiswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi dan aktivitas  yang
menyenangkan dapat digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan
kemampuan berbicara mahasiswa.
Oleh karena itu, dosen dapat
menggunakan model pembelajaran ini
dalam prose pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berbicara
mahasiswa. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran ini

dalam konteks yang berbeda.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Hoorie, A. H. (2020). Motivation
and language  learning: A
systematic review and meta-
analysis. System, 90, 102250. doi:
10.1016/j.system.2020.102250.

Gagne, R. M. (1974). Essentials of
Learning and Instruction. New York:
Holt Rinehalt and Winston.

Brown, H. D. (2020). Teaching by
Principles: An Interactive Approach
to Language Pedagogy. New York:
Pearson.

Chen, W. (2022). The effect of flipped
classroom on language learning: A

meta-analysis. Journal of
Language and Linguistics, 21(3),
555-574. doi:

10.1177/13621688211062831

Chen, L. (2022). The effect of
feedback on language learning: A
meta-analysis. Language Teaching
Research, 26(2), 155-173. doi:
10.1177/13621688211013345

Darmuki, A., Andayani, Joko
Nurkamto, Kundharu Saddhono.
(2017). Cooperative, Synectics,
and CTL Learning Models Toward
Speaking Ability Viewd from
Students Motivation. Proceeding
International Conference on
Intellectuals’Global Responsibility
(ASSEHR). Vol. 125, 75-79.

Darmuki, A., Andayani, Joko
Nurkamto, Kundharu Saddhono.
(2017). Evaluating Information-
Processing-Based Learning
Cooperative Model on Speaking
Skill Course. Journal of Language
Teaching and Reasearch, 8(1), 44-
51.

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (2000). The
"What" and "Why" of Goal Pursuits:
Human Needs and the Self-
Determination of Behavior.
Psychological Inquiry, 11(4), 227-
268.

Dornyei, Z. (2020). Motivational
strategies in the language
classroom. Cambridge University
Press.

Ellis, R. (2022). Task-based language
teaching and learning. Oxford
University Press.

191



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2026

Harmer, J. (2022). The Practice of
English  Language  Teaching.
London: Longman.

Hidayati, N. A. (2020). Penerapan
Metode Mind Map Berbasis Drill
Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Mahasiswa di Prodi PBSI
IKIP  PGRI Bojonegoro . Jurnal
Educatio FKIP UNMA, 6(2), 462-
468.

Hidayati, N. A. (2021). Peningkatan
Keterampilan Pidato Melalui
Metode Demonstrasi Berbantuan
Unggah Tugas Video di Youtube.
Jurnal Educatio FKIP UNMA, 7(4),
1738-1744.

Hidayati, N. A., & Darmuki, A. (2021).
Penerapan Model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) untuk
Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Pada Mahasiswa . Jurnal
Educatio FKIP UNMA, 7(1), 252-
2509.

Kim, J. (2022). The effect of
collaborative learning on language
learning: A meta-analysis. Journal
of Language and Linguistics, 21(2),
279-294. doi:
10.1177/13621688211062830

Krashen, S. (2020). Second language
acquisition: Principles and issues.
Prentice Hall.

Lee, S. (2021). The impact of self-
directed learning on language
learning: A systematic review.
Journal of Educational Research,
114(4), 537-548. doi:
10.1080/00220671.2021.1939653

Lee, J. (2022). The effect of
gamification on language learning:
A systematic review. Computers &
Education, 184, 104502. doi:
10.1016/j.compedu.2022.104502

Li, M. (2021). The impact of social
media on language learning: A
systematic review. ReCALL, 33(2),
147-162. doi:
10.1017/S0958344021000023

Park, J. (2021). The impact of task-
based language teaching on
language learning: A systematic
review. Language Teaching
Research, 25(3), 355-375. doi:
10.1177/13621688211013344

Pintrich, P. R. (2020). The role of
motivation in promoting and
sustaining self-regulated learning.
International Journal of Educational
Research, 33(4), 457-470.

Richards, J. C., & Rodgers, T. S.
(2014). Approaches and Methods in
Language Teaching. Cambridge:
Cambridge University Press.

Vygotsky, L. S. (2020). Interaction
between learning and
development. Readings on the
development of children, 22-27.

Wang, Y. (2021). The impact of
technology on language learning: A
review of the literature. Journal of
Educational Computing Research,
53(4), 419-438. doi:
10.2190/EC.53.4.c

Wang, X. (2021). The impact of
language learning apps on
language proficiency: A systematic
review. ReCALL, 33(3), 259-274.
doi: 10.1017/S0958344021000047

Zhang, Y. (2022). The effect of mobile-
assisted language learning on
language proficiency: A meta-

analysis.  Computer  Assisted
Language Learning, 35(5-6), 931-
954. doi:

10.1080/09588221.2021.2015293

192



